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Lampiran 2

Fatwa MUI tentang Ahmadiyah tahun 1980

Fatwa haram MU 1980

AHMADIYAH QADIYAN

A

Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional Il tanggal

11-17 Rajab 1400 H/ 26 Mei -1 Juni 1980 M di Jakarta memfatwakan
tentang jama’ah Ahmadiyah sebagai berikut :

1.

Sesuai dengan data dan fakta yang diketemukan dalam 9 (sembilan)
buah buku tentang Ahmadiyah, Majelis Ulama Indonesia
memfatwakan bahwa Ahmadiyah adalah jamna'ah di Juar Islam,
sesat dan menyesatkan.

Dalam menghadapi persoalan Ahmadiyah hendaknya Majelis
Ulama Indonesia selalu berhubungan dengan Pernerintah.

Kemudian Rapat Kerja Nasional bulan 1- 4 Jumadil Akhir 14-04

H/4—7Maret 1984 M, merekomendasikan tentan gjama'ah Ahmadiyah
~ tersebut sebagai berikut:

1.

Bahwa Jemaat Abmadiyah di wilayah Negara Rgp.mik o
berstatus sebagai badan hukum berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman'RI No.JA/23/13 tanggal 13-3-1953 (Tambahan
Berita Negara: tanggai31-3-1953 No. 26), bagi nmat Islam
menimbulkan : : :

a

agaroa Islam _
b P’emE'cahan, khususn dalam hal ubudivah (sha]at)’ bidﬂng
" Dnupakahat dan lain-lain.
(;'. bahaya bagi ketertiban da.ﬂ keamanan Negara.

dengan alasan-alas? :
gie;ﬂfem: untuk meninjau kembali Surat Keputusan Menteri

; RI JA/22/ 13, tanggal 31-3-1953 (Tambahan Berita

Keresahan karena isi ajarémxg bertentangan dengan ajaran

1 tersebut dimohon kepada pihak yang
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BIDANG AQIDAH DAN ALIRAN i
N 7
egal'a No. 26’ ta.'ﬂgga] 31_3_ 1953).

2. Menyerukan;

a. 2 _
?%::fﬂm Ulama Indonesia, Majelis Ulama Daerah Tingkat
1;1 iel Tingkat I, para ulama, dan da'i di seluruh Indomesia,
Ahmj askan kepada masyarakat tentang sesatrya Jema'at

" madiyah Qadiyah yang berada di nar Telam. _

: Bagl.mmmgtelahteﬂanju:mengﬂmﬁJema’atAhmadiyah

]?;Tmsegmkmbaﬁkepadaajmhlamm

c. Kepala selorvh umat Islam supaya mempertinggi
kewaspadaannya, sehingga tidak akan terpengaruh dengan
faham yang sesat itn. .

Ja]{arta,l j
' 1 Juni 1980 M

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Umum Sekretaris

+td ttd

Prof. Dr. HAMKA Drs. H. Kafrawi
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Fatwa MUI tentang Aliran Ahmadiyah tahun 2005

e 2

} MUSYAWARAH NAS

i S ASIONAL VI

4 _ MAJELIS ULAMA INDONESIA TAHUN 200s

e b ‘H-..--..l':'s-"-q . _.I \ .
" "

KEPUTUSAN FATWA
MLAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: HI/MUNAS VIUMUY 152005
Tentany
ALIRAN AHMADIYAH

Sty A w, e
e e

Majeiis l.-"l“““'- Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional MU V1, pada 19-
22 Jumadil Akhir 1426 H. /7 26-29 Juli 2005 M., setelak

HFIMBANG : a bahwa sampai saat ini aliran Ahmadiyah terus ber-
upaya untuk mengembangkan pahamnya di Indonesia,
walaupun sudah ada fatwa MUI dan telah dilarang
keberadaannya;

b. bahwa upaya pengembangan faham Ahmadiyah
tersebut telak menimbulkan keresahan masyarakat;

_ bahwa sebagian masyarakat memiula penegasan
kembali fatwa MUL tentang faham  Ahmadivyzh
sehubungan dengan timbulnya berbagai pendapat dan
berbagai reaksi di kalangan masyarakat;

g

d. bahwa untuk memenuhi tuntutan masyarakat dan
menjaga kemumian aqidah lIslam, Majelis Ulama
" Indonesia memandang perlu menegaskan kembali
fatwa tentang Aliran Ahmadiyah.

MENGINGAT . 1, Firman Allah SWT.

P ol = ‘.i,l.-:.x‘_‘ .

r‘ '-J-.EiinJ‘_)rg-!L*'_J.:r.'r“""f]"*"“""’gL' '
g : v w T Ao R Lo

(2:.—:LTJ|I?\_,"|)LTE.D“FL‘-}£{-.\I!QSJ l.h'r:;:.'.h

rvluhamniad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
seorang laki-laki di antara knm_u, tetapi dia adalah
Rasulullal dan  penutup nabi-nabi; dan adalah
Allah Maha mengetahui segala sesuatu (QS. al-

Ahzab [33]: 40).

o s  ———— T,
D:WUNAS MUT 20050 1-Far-\Munay

I

Ahmadiyah-rev.eif

154

s



e T R i

ERHATIKAN :

I~J

‘r—i" :.5:1::"'“4";.'-' -

$ il " W1 ™ .":. e i S s s
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Dan bahw :

jalan—izil:“zta(iang Kami perintalikan) ini adalah
Janganlah i il maka ikutilah dia; dan
karena jala af“;l mengikuti jalan-jalan (yang lzin)
Sl 1:;.13 an Ifu.m}?ncf?raiberailzan kamu dar;
kepadql};,u' ang demikian itu diperintahkan Allzh
[6): 15‘3). agar kamu bertakwa (QS. 2l-An’am

l‘] .. .-l;,‘_-.l.l A P - ™
N o S (S Y S S S e (v

(Voo sty . 2

{¥

:i{:;a:::'}ang-omng yeng beriman! Jagaich dirime.
alah  orang yang sesat it akan memberi
mudarat kepadamu apabila kamu telzh mendapat
petunjuk... (QS. al-Ma"idah [3]: 103).

. Hadis Nabi s.a.w.;al:

ey S et i :
JJ)E;:L—*-!";_—J }.r-l_JJQ_jljgﬁﬁi‘)__’.‘.::‘j;_aJsz

(s

Rasulullah bersabda: Tidak ada nabi sesudahku (HR.
al-Bukhari).

Ty PR Wy O ke 4Ty oo gk g -

(A dy)) o Yy s I RO

- Rasulullah bersabda: “Kerasulan dan kenabian telzh

1

teputus; Karena itn, tidak ada rasul maupun nabi
sesudahku” (HR. Tirmizi).

Majma’ al-Figh al-Islami  Organisasi
Konferensi Islam (OK1) Nomor 4 (4/2) dalam
Muktamar 11 di jeddah, Arab Sauci, pada tangual 10-18
Rabi' al-Tsani 1406 H./22-28 Desember 1985 M
tentang  Aliran Qodiyaniyah, yang @niaid lain
menyatakan;  bahwa aliran Ahmadiyah  yang
mempereayii Mirza Ghulam Ahmad scbagai nabi
sesudah Nabi \fuhammad dan menerima wahyu adalah
murtad dan  keluar dari Islam karena mengingkari
ajaran Islam yang qah’i dan disepakati olzh seluruh
plama Islam bahwa Muhammad SAW sebagal nabi dan

rasui terakhir.

Keputusan

AL
-

e o i o = —n -——?n

_"_-——_-—-_'-_-

i
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2. Keputusan Majma® al-Fi
Jma' al-Figh Rabihg * :
Keputusan Majma’ al-Bl?huts, b Alem Islam,

Keputusan Fatwa MUNAS :
UNAS 11 MUI pad 0
tentang Ahmadiyah Qo diyaniyﬂh, U pada tahun 1980

3. Pendapat Sidany iy gk
VIL MUL 2005-111, Komisi C Bidang Fatwa pada Munas

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

T

ﬂENETAPKAN * FAT\WVA TENTANG ALIRAN AHMADIYAH -

I. Menegaskan kembalj keputusan fatwa MUI L.I;_l;:m

Munas I Tahun 1980 yang menetapkan balywa
Aliran Ahmadiyah berada di luar [slam, sesat dan
menyesatkan, serta orang - Islam yang mengikutinya
adalah murtad (keluar dari Islam),

2. Bagi. mereka yang terlanjur mengikuti  Aliran
Ahmadiyah supaya segera kembali kepada ajaran
istami yang baq (al-ruju’ ila al-haqy), vang sejalan
dengan al-Qur'an dan al-Hadis.

L

Pemerintah  berkewajiban untuk melarang pe-
nyebaran faham Ahmadiyah di seluruh Indonesia dan
membekukan organisasi serfa menutup semua tempat
kegiatannya,

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 22 Jumadil Akhir 1426 H.
oo 29  Juli 2005 M

MUSYAWARAH NASIONAL VI
MAJELIS ULAMA INDONESIA,

Pimpinan Sidang ff_ﬁi}'ﬁf;%.gldﬂ“g Fatwa
.l-u ""1;‘“""‘\ "-‘J ‘5‘*\ !

: gl g adg e, Sekretarts,

Ket\lﬂ. ;’N'f'_.‘ A f.,_i:,‘n:_l“'r., '-’. \
1 3 awl._..-r','_'.‘.

[ ; o I 'J,?‘.'."-i"""'

—— L

:‘}4\\___“"“‘ >
s MUI VIE2005



Lampiran 4
Surat Himbauan Gubernur Sumatera Barat tahun 2005
5/41’(’/”/'&6— 67 L JYm —2our™ A€ B ~F - o
‘(?

g

o A

TE7 S a4 ; — P
/:ﬂ;u.- 0 7IKB-BKLUVIL-2005, e L,
gt én |_’IVA S1A. o . Padang,. 34 Agustes 2005

ol :

2 gan T : : gyl g

.ﬂ”ﬂpgla . Menyikapi hasil Putusan Fatwa MU B apEhe o
e terhadap Aliran Ahmadiyah. i

Sor T -

o b B
Dengan hormat, .'}'f. Jelula
“AnarcL:

&

Memperhatikan Falwa Majelis Ulama I;{i}UFIUSFZI Fawl Munas tanggal 25-29
Juli 2005 serta Surat Majelis Ulama Indonesia ( MU ) Sumatera Baral
No,168/U/MUI-SBAVII/2005 tanggal 24 Agusius 2005 sang ditujukan kepada
Tim Koordinas! PAKEM Propinsi Sumalera Oarat, uan berdasarkan s
kesepakatan.Rapat Muspidz Sumalera Baral langgal 245« Agustua 20086, aulom
menylkapl  Aliran  Ahmadyah  di  Sumolern  Baral  pory Cthsanypinhai
hal hal sebagai barikul : )

1. Bcrdasarkan_ Faiwa MU tanggal 25-29 Juli 2005 di Jokara bahwa ajaran
Ahmadyah dinyatakan sesat dan menyesatkan Umat Islam.

v 2. Unlukx menjaga stabilitas di daerah dan guna menc=gah lefjadinya hal hal
yang dapat merusak kelentraman dan kelerliban masyarakal® berkaitan
dengan Aliran Ahmadyah di Sumetera Barat, karcna telah timbul reaksi
beberapa Ormas Islam di Ibu Propinsi, kiranya Saudaca Bupali/ Walikota
perlu melakukan langkah konkrit dengan melakulcan perurunan pank/merek
dan scgala , simbol simbal - ditempat Aklitas Ahmadyah tersebut guna
mencegah terjadinya hal hal yang lidak diingini serta melakukan penelilian
lerhadap segala perizinan dan aklifilas Ahmadyah.

3. Agar Bupati/ VValikota -dapat mendoreng MUL di imasing masing Dacrah
unluk lebih berperan dalam menyikapi _permaselahan yang meqyangkut
dengan keagamaan melalui upaya persuasif dan edukatif. .

@alam menyikapi permasalahan Kerukunan antar umai seragama di dacrah,
...~ tetap melakukan koordinasi inlensif  melalui Instonsi lerkail antara lain
dongon Muspida dan Hinkor Pokem di masing nzing doeest,

Domikiontah  kirany:  Soadaras tngiklun dan penjidi pethadinn seperlunya,
lerimah kasih.- P

GUBERNUR SUJAATERA BARAT -

R

GAMAVIANFAUZI

.'Sampajkan dangan hormat kepada®
* MBapak Mzatesi Dalam Neger di Jakarls (3¢
a-gdl’.Muspida Sumalera Barat di Padang
SAr.Kefua (Ul Sumbar di Padang -
184 Pimpinan Ormras Islam -s¢- Sumatera Baral
*-Pertinggal

Lagai laporan)
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Lampiran 5

SKB 3 Menteri tentang Peringatan kepada Anggota dan Pengurus Ahmadiyah

MMenimbang :

EEPUTUSAN BERSAMA
MENTERT AGAMA, JAKSA AGUNG, DAN
MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 3 Tahun 2008
NOMOE : EEP-033/AJAMGI00E
NOMORE : 199 Tahun 2008

TENTANG

PERINGATAN DAN PERINTAH EEPADA PENGANUT, ANGGOTA, DAN/ATAU
ANGGOTA PENGURUS JEMAAT AHMADIYVAH INDONESLA (JAT)
DAN WARGA MASYARAKAT

MENTERI AGAMA, JAKSA AGUNG, DAN
MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESILA,

bahwa hak beragama adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam
keadaan apapun, setiap orang bebas untuk memeluk agamanya masing-masing dan
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya ita, negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk benbadat
menurit agamanya dan kepercayaannya itu, dan dalam menjalankan hak dan
kebebasannya setiap oramg wajib menghormati hak asasi orang lain dalam tertib
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemmegara, serta tunduk kepada pembatasan
vang ditetapkan dengan undang-undang;

. bahwa setiap orang dilarang dengan sengaja 4 pmka umum menceritakan,

menganjurkan atau mengusahakan dukungan wmum untuk melakukan penafsiran
tentang suatu agama yang dianut di Indonesia atan melakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang men}rempfm kegiatan kegiatan ke.agamaan dari agama itu, penafsiran
dan kegiatan mana menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama it

bahwa Pemenintah telah melakukan upaya persuasif melalui serangkaian kegiatan
dan dialeg untuk menyelesaikan permasalahan Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAT)
agar tidak memmbulkan keresahan dalam kehidupan beragama dan mengganggu
ketenteraman dan ketertiban kehidupan bermasvarakat, dan dalam hal ini
Jemaat Abmadiyah Indomesia (JAL) telah menyampaikan 12 (dua belas) butir
Penjelasan pada tanggal 14 Januan 2008;

bahwa dari hasil pemantaunan terhadap 12 (dua belas) butir Penjelasan Jemaat
Ahmadiyah Indomesia (JAL) sebagaimana dimaksud pada oruf ¢, Tim Koordinasi
Pengawasan Aloman Kepercayaan Masyarakat (PAKEM) menyimpulkan bahwa
meskipun terdapat beberapa butir yang telah dilaksanakan mammn masih terdapat
beberapa butir yang belum dilaksanakan oleh pengamit, anggota dan/atan anggota
pengurus Jemaat Ahmadivah Indonesia (JAD) sehingga dapat mengganggu ketenteraman
dan ketertiban kehidupan bermasyarakat ;

. bahwa warga masyarakat wajib menjaga dan memelihara kemukunan wumat

beragama untuk menciptakan ketenteraman dan ketertiban kehidupan bermasyarakat
demi terwujudnya persatuan dan kesatuan nasiomal;

. bahwa dengan maksund untuk menjaga dan memupuk ketenteraman beragama

dan ketertiban kehidupan bermasyarakat, serta berdasarkan perfimbangan pada hurof
a. humf b, humf ¢, huruf d, dan huruf ¢ perln menetapkan Keputusan Bersama
Menteri Agama, Jaksa Apung, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indomesia



Mengingat

Memperhatikan' :

tentang Peringatan dan Perintah Kepada Penganut, Anggota, dan/atau Anggota
Pengurus Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) dan Warga Masyarakat;

i1

54

Pasal 28E, Pasal 281 ayat (1), Pasal 28], dan Pasal 29 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 156 dan Pasal 1562,

Undang-Undang Nomor 1/PnPs/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau
Penodaan Agama jo. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1969 tentang Pemyataan
Berbagai Penetapan Presiden dan Peraturan Presiden sebagai Undang-Undang;
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985 tentang Organisasi Kemasyarakatan;
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia;
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dacrah sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 tentang Pengesahan Kovenan
Internasional Hak-hak Sipil dan Politik;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1986 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1985 tentang Organisasi Kemasyarakatan,

Keputusan Presiden Nomor 86 Tahun 1989 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Kejaksaan Republik Indonesia;

. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia yang
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2005;

Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tugas Eselon |
Kementerian Negara Republik Indonesia yang telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 63 Tahun 2005;

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun
1979 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penyiaran Agama dan Bantuan Luar Negeri
kepada Lembaga Keagamaan di Indonesia;

Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor: KEP004/J.A/01/1994 tanggal 15
Januari 1994 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pengawasan Aliran Kepercayaan
Masyarakat (PAKEM);

Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor: KEP-115/J.A/10/1999 tanggal 20
Oktober 1999 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik
Indonesia;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Departemen Dalam Negeri;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama;

. Hasil Rapat Tim Koordinasi PAKEM Pusat tanggal 12 Mei 2005;
. Hasil Rapat Tim Koordinasi PAKEM Pusat tanggal 15 Januari 2008;

3. Hasil Rapat Tim Koordinasi PAKEM Pusat tanggal 16 April 2008;
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Menetapkan

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA, JAKSA
AGUNG, DAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK
INDONESIA TENTANG PERINGATAN DAN PERINTAH
KEPADA PENGANUT, ANGGOTA, DAN/ATAU ANGGOTA
PENGURUS JEMAAT AHMADIYAH INDONESIA (JAI) DAN
WARGA MASYARAKAT

Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga masyarakat
untuk tidak menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan
dukungan umum melakukan penafsiran tentang suatu agama yang
dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan keagamaan yang
menyerupai kegiatan keagamaan dari agama itu yang menyimpang
dari pokok-pokok ajaran agama itu.

Memberi peringatan dan memerintahkan kepada penganut, anggota,
dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI),
sepanjang mengaku beragama Islam, untuk menghentikan
penyebaran penafsiran dan kegiatan yang menyimpang dari pokok-
pokok ajaran Agama Islam yaitu penyebaran faham yang mengakui
adanya nabi dengan segala ajarannya setelah Nabi Muhammad SAW.

Penganut, anggota, dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadiyah
Indonesia (JAI) yang tidak mengindahkan peringatan dan perintah
sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU dan Diktum KEDUA
dapat dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, termasuk organisasi dan badan hukumnya.

Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga masyarakat
untuk menjaga dan memelihara kerukunan umat beragama serta
ketenteraman dan ketertiban kehidupan bermasyarakat dengan tidak
melakukan perbuatan dan/atau tindakan melawan hukum terhadap

penganut, anggota, dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadiyah
Indonesia (JAI).

Warga masyarakat yang tidak mengindahkan peringatan dan perintah

sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU dan Diktum
KEEMPAT dapat dikenai sanksi sesuai dengan Ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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- Memerintahkan kepada aparat Pemerinteh dan pemerintah dagrah
utuk  melakukan ~langkah-langkah  pembingan dalam  rangka
pengamanan dan pengawasan pelaksanaan Keputusan Bersama ini

 Keputusan Bersama ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 9 Juni 2008
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Lampiran 6

Padang Ekspres “IAIN IB Dikunjungi TV Muslim” edisi 9 September 2000
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Lampiran 7

'BeSOK .
SKB Pembuharan

2008
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Posmetro Padang “Besok SKB Pembubaran Ahmadiyah Terbit” edisi 22 April

POSMETRO PADANG

Selﬁsu, 22 April 2008

Karan Metre Tarbesar di Sumber

Ahmadiyah Terbit

JAKARTA, METRO

Kelangsungan hidup Ahmadiyah tinggal
menghitung hari. Rabu besok (23/4), pemerintah
akan menerbitkan Surat Keputusan Bersama

- (SKB) tiga menteri tentang pembubaran ajaran
Ahmadiyah di Indonesia. Produk hukum
pemerintah ini akan disepakati dan ditandatangi
3 orang pejabat negara. Mereka adalah Jaksa
Agung Hendarman Supandji, Menteri Dalam
Negeri Mardiyanto dan Menteri Agama Maftuh
Basyuni. “Diharapkan Rabu (23/4) keluar,” ujar
Jaksa Agung menjawab pertanyaan wartawan di
Kantor Presiden, Jakarta, Senin (21/4) kemarin.

Penerbitan SKB tiga menteri
tersebut menindaklanjuti re-
komendasi oleh Badan Koor-
dinasi Pengawas Keyakinan
Aliran Kepercayaan Masyarkat
(Bakor Pakem) tentang ke-
sesatan ajaran Ahmadiyah.
Bakor Pakem menilai Ahmadiyah
melanggar 12 butir kesepakatan
yang ditandangani Januari 2008,
termasuk untuk menyatakan
Mirza Ghulam Ahmad bukan
sebagai nabi. melainkan sekadar
* tajdid atau pembaharu agama.
Karena dinilai menyimpang dari
ajaran agama Islam, Bakor Pakem
Kejaksaan Agung merekomen-
dasikan pemerintah untuk meng-
hentikan segala kegiatan
Ahmadiyah.

‘ Pemerintah pekan lalu juga

- telah membahas persoalan
tersebut dalam rapat koordinasi
yang dipimpin Menko Pol-
hukam-Widodo Adi Sucipto.
Usai rapat, Menko Polhukam
menolak memberikan ketera-
ngan tentang keputusan pe-
merintah, namun menjanjikan
akan segera menerbitkan SKB
liga menteri soal Ahmadiyah,-
Keterangan tersebut mengin-
dikasikan pemerintah akan
membubarkan Ahmadiyah. Ka-.

sejumlah pihak .pendukung
* Ahmadiyah

menggugat balik pemerintah{ Wak
, bilamenerbitkan SKB tersebutd, 1

“teri adalah campur tangan ne

“gara dal_am:-?gargg.li_ se_[li_gggll':

melanggar hak warga beribadah
sesuai keyakinan masing-ma-
sing yang dijamin konstitusi.
Sementara itu, Kapolri Jen-
deral Sutanto menghimbau
masyarakat tidak anarkis dan
menunggu Surat Keputusan |
Bersama (SKB) tentang pe-
larangan Ahmadiyah di Indone-
sia. Kapolri berharap, SKB tiga
menteri didukung sikap ma-
syarakat yang antikekerasan.
“Kita harapkan warga masya-
rakat menyikapi dengan jernih
dan jangan sampai merugikan
bagi kita semua. Media masa
kita harapkan membantu meng-
kondusifkan situasi. Jangan
dibikin seram,” pintanya.
. Sementara itu, Rektor Uni-
versitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Komaruddin
Hidayat menilai ada dua solusi
penyelesaian yang dapat di-
ambil untuk menyelesaikan
masalah Ahmadiyah. “Satu,
bergabung saja dengan main-
stream Islam, sesuai dengan
aturan yang baku atau pakem.
Kedua, kalau tidak mau, ya
membuat kapal sendiri dan
rumah sendin. Lalu, didaftarkan.
Mau aliran _kepercayaan

..Ahmadiyah atau lainnya, sila-
‘telah membaca situpsi, . < !
bl Tt . berSama alumni UIN dp_ri Wakil
kini telah befsiap™, Ketua MPR'M Fatwa bertemu”

kan,”-ujdr Komarruddin. usai

7

UgPresidén Jusuf Kalla'di’|
sganﬁ'.wqigﬁ:s-kt:muﬁn_g T i
s Menufut dia, ‘hegara_ tidak
inengadili keyakinan agama
sg&eﬁri_tag; amj ’13 ke-

~hE -

s A

yakinan tersebut melibatkan
banyak orang, i hisa dianggap
meresahkan dan mengganggu
umat beragama. “Jadi, dalam hal
ini, bukan soal apamanya, me-
lainkan dampak sosialnya dan ju-
ga kebebasan orang lain,” tan-
dasnya. Fatwa menambahkan,
ajaran Ahmadiyah yang menye-
rupai Islam merupakan penodaan
terhadap agama [slam. Karena itu,
negara wajib melindungi penga-

nut agania yang merasai dinodai.

“Dalam situasi seperti sekarang,
baik Ahmadiyah maupun pe-
nganut Islam sama-sama ter-
ganggu. Jadi saya kira jalan
tengah sesuai rekomendasi Bakor
Bakem bisa menjadi pegangan.
Tetapi, tidak boleh ada keke-
rasan, apapun bentuknya dan
dari siapapun,” tegasnya. (jpnn)
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Lampiran 8

Snggalang “Ahmadiyah tak Dilarang” edisi 16 Januari 2008

MUI:'Teg_aa_l-sk'a‘m G_‘i:;ru_'_atnu-_ Nabi? :

Jakarta, Singgalang -
Badan Koordinasi . .
pengawas Aliran Keper
cayaan Masyarakat . @~
(Bakor Pakem), Selasa - -
kemarin memutuskan,
tidak melarang aliran
Ahmadiyah dan memberi
kesempatan jemaat .-
aliran tersebut untuk
melakukan perbaikan. ‘-

Jaksa Agung Muda Intelejen
(Jamintel) Wisnu Subroto menga
takan, Bakor Pakem bisa me-
mahami penjelasan tertulis Ah-
madiyah itu.

Untuk itu, Bakor Pakem
memutuskan untuk memberi
kesempatan kepada jemaat -
untuk melaksanakan inti dari
penjelasan tertulis tersebut.

“Bakor Pakem akan terus’
memantau dan mengevaluasi,!
kata Wisnu. :

Selain itu, Bakor Pakem juga
mengharapkan agar masyarakat
bisa memahami itikad baik

AhmadiYail tak...

: _jemaatAhi-hadi}a.b, d‘enéan%

melakukan tindakan anarkis.
%, o AkuiNabi

i 'Kema_rin Jemaat Ahmadiyah
‘Indonesia (JAT) akhimya menya-

takan, meyakini Nabi Muham-
mad SAW adalah nabi penutup
(khatamun nabiyyin) dan Mirza
Ghulam Ahmad hanya sebagai

.+ guru dan pembawa berita gem-
o bir a-,Pel_'lI‘l.Eatﬂ-l'l serta pengemban

mubasysyirat. 3
Pemnyataan itu dikeluarkan

- Amir Pengurus Besar JAI, Abdul

Basit kepada wartawan di Ja-
karta, Selasa (15/1), berdialog
dengan sejumlah tokoh masya-
“rakat dan pemerintah sebanyak
tujuh kali sejak 7 September
2007. Dialog difasilitasi Balit-
bang Depag RI.

Rapat Bakor Pakem dihadiri
seluruh elemen Pakem, antara
lain Kejaksaan Agung, Polri, dan
BIN. ;

Amir JAL Abdul Basit mene-
gaskan bahwa Ahmadiyah pada
dasarnya sama dengan Islam

»Ke halaman7

pada umumnya. J'cma;n Ihhn':adiyah mengucapkan dua kalimat
syahadat dan meyakini Muhammad sebagai nabi penutup.
Tokoh dialog
Tokoh yang berdialog dengan Ahmadiyah Qadiyan itu antara lain
Kepala Balitbang Depag Prof. Dr . Atho Mudzhar, Deputi Seswapres
bidang Kesra Prof. Dr. Azyumardi Azra, Kaba Intelkam Polri Irjen
Pol Saleh Saaf, Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Prof. Dr.

Ridwan Lubis, serta Ketua Il Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). .

ya itu meny:

JAI dalam 12 butir penjel

dua kalimah syahadat, dan meyakini tak ada wahyu syariat setelah
Alquranul Karim yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.;!

h

dan bahwa Alquran dan S

kan, yakin aka

Nabi Mut

Atho juga menyatakan, dengan hasil dialog ini pihak
1 . g ini pihaknya berh
tak ada Iagllpertenlangan antara JAI dan umgl Isla’:: lain:.;razf
ara golongan Ahmadiyah lainnya yakni G iyah
Indonesia (GAI) memang tak ada pergoas‘lran,rl e &
Aot sl Terbagi dua
madiyah terbagi dua antara JAI (Ahmadiyah Qadi
ch:slégrnmfdnynh L..al‘h:rai), GAl sejak awal dianggap lEiaklg::l;itllitr;
akidah, a JAI scbel di
sesat dan men tkan, i b e
par et yesatkan, karena menganggap Mirza Gulam Ahmad
+Tenaga Ahli Staf Khusus Wa i i t
:T Ahl pres Dr. Mafri A
gm;ﬂ;fndm& ;.;daln!la pelurusan yang mcnegr::sk;:"]r;;“sii':rka‘:lr;
5 rada dala iki
"f:s;hatu s b;ns:r.w yang benar dan dengan demikian merupakan

ajaran Islam yang dipedomani.

“Buku Tadzkirah bukanlah kitab suci Ahr

catatan

Basit.

ohani Mirza Ghulam Ahmad yang dibukukan sejal
193P5¢fnngI:l: r;;ﬂr.;huzn;etelnh beliau wafat p:l_da 1998, kata e\rbdu[

d adalah sumb

diyah, Tai

& Falwa belum batal

. |
' 3 - 7
Pihaknya JAI juga menyatakan, tak akan mengkafirkan prang

Islam di luar Ahmadiyah dan tak akan menycbut masjid yang'

dibangun Ahmadiyah dengan Masjid Ahmadiguh. Masjid Al‘"“"l

terbuka untuk seluruh umgt Islam. : R el Al r
'Jl:\Idj:;a‘:ncsnyelcsaiknn perkara-perkara ke kantor urusan AEIME b v Di Bandung kem

(KUA) serta Pengadilan Agama sesual peni “da_";Bl"l’:'d“."E;l'_:,“ J?

meningkatkan silaturahim dengan 5'5_!‘.'"-.'.]' Qa1 1 ngia

NKRI, : \

Kabalithang Depag Atho Nlnic'lzlhar men
ilitasi dinlog tersebut, Soal penil; njelis
‘I'll!l:;::: :Jii:'!"h-ilkm ini akan dilakukan oleh Majelis Ula
e T eyt s R % e U5,

oo RN

memfas
butir yung
Indonésia (MUI), . 4

PO

takan, j)iljall‘h_\fﬁ ;
faian tentang penjel.

A1 (MUL) KH Ma'ruf Amin me

P

i Anjengharamkan Ahmadiyah.

itu Kewa Komisi F.alwa Majelis Ulama Indonesia

3 2 n, 12 butir i
k| . belum bisa membatalkan fatwa ¥ i JALitu
hahwa Mirza Ghulam Ahmad bukaniah pap ™ 2% 203 penegasan

“Yang penting itu adalah peng

™ Ghulam Ahmad Bukanlah et akuan mereka bahwa Mirza

Vagg'ipemyataan bahua M oor : Nabi dan Rasul. Kalau sekadar
iyal __{;,Pernyaman it interpretable,”

uru dan lain-lain

* kata Maruf Amin se pepcuma saj

iAnrara, Selasa kemarin. Pe".“‘d“"'l)ﬂfk an

: arin ratusan massa yar M
sgjumlali elemen Ormas | 2354 yang tergabung dalam
Jdbar berunjukeasa di hal sl“m‘ﬂﬂn Almsn;neL.rl:nm‘m Islam (Alumniy
s =k g lak dan

» Koordinator Alymni-) A Lt ;

; i it abar Hedi Myhammad: solikans *
hlllalsily.llrn\'_-mpuk;!n gerakan scsat yaiy !?I_“ . 'dn_ne_:tfu.mk_m,-
am dan menyesatkan, ¢ mengatisnamakan 1s -

: terulam : 3 g s T
hulam Ahmad. Deniikian i fz'“.":‘s pendiri Ahmadiyah Mirza

i Al
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Ahl}} @_q]lai_ReSmi D- ibekUI(an LPndang Ekspr};s e -Selasa, 10 Juni 2(-)05-

Kejaksaan Awasi:
Aktivitas JAT Sumbar

peganuf.-anggola, dan/ atau anggota
gheﬂtikanpqnyeba!a

3 t'
Ch mﬁgﬁwmm, s

2] Memberi peringatan dan memerintahkan kepada

Jakarta, Padek—Pemerintah akhirnya
pengurus JAI, sepanjang mengaku beragama Istam, untuk men

engeluarkan Surat Keputusan Bersama
(SKB) tentang Jemaat Ahmadiyah Indo-"
nesia (JAD). Tapi, tidak seperti yang
menjadi keinginan beberapa kelompok

k ajaran agama !si%
ik Fengindatian 24
e i

. penafsiran dan kegiatan yang menyimpéang dari pokok-pokok
o by bl il b et et SR

Peng 4 anggata penguis
ernta ’ an Ini dapat dikenal sanksi se5
yang mendesak pembubaran JAI, SKB ,,Ermwg i pr?;gﬁ?sa'a??; bé.dﬂl:la hukumnya.,
rrrs{‘bEII: hanya berupa peringatan, £ Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga
SKB dengan Nomor 3 Tahun 2008; ! dan memelihara kerukunan umat beragama dengan tidak melakukan perbuatan
KEP-033/A/JA/6/2008; 199 Tahun 2008 hukum terhadap JAI.
jtu diumumkan-di- Kantor..Departemen . ol

masyarakat untuk menjaga - -
melawan

syal

Agama (Depag) kemarin (9/6). Tj
pejabat, yakni Menteri Agama M. ;\daf‘lﬁﬁ
O —

Basyuni, Jaksa Agung Hendarman So.
pandji. dan Menteri Dalam Ncst‘rl?nms:rl__
diyanto menandatangani SKB tersebut,

rakat yang tidak mengindahkan perindatal
dikenal sanksi sesuai ketentuan peratural

Memerintahkan Eép'ada aparat Pemerintah dan Pemda -
ntuk melakukan langkah pembinaan dalam rangka

e pRnGAM

Keluarnya SKB tersebut berselang
hampir dua bulan sejak adanya kcpums’;f‘;

Badan Koordinasi Pengawas Aliran Ke- |

1 dan p

n Keputusan Bersam i

Menag menegaskan, dikeluarkunnyi

percayaan Masyarakat (Bakorpakcm” SKB tersebut bukan merupakan interven-

pada 16 April lalu. Saat itu Bakorpakem

merekomendasikan bahwa ajaran Ahma- [
diyah dianggap menyimpang dari ajaran’
pokok Islam. Karena‘itu, Ahmadiyah’

harus dilarang.

Enam poin diatur dalam SKB
yang berlaku mulai kemarin itu (lihat
grafis). Di antaranya, peringatan
kepada warga masyarakat untuk
mematuhi pasal 1 UU No 1/PPNS/
1965. Bunyinya, untuk tidak mence-
ritakan, menganjurkan, ataumengu-
sahakan dukungan umum mela-
kukan penafsiran tentang suatu
agama yang dianut di Indonesia atau
melakukan kegiatan keagamaan
yang menyerupai kegiatan keaga-
maan dari agama itu yang menyim-
pang dari pokok-pokok ajaran
agama itu (poin 1). o

Satu hal yang memberi peri-
ngatan keras kepada JAI adalah poin
kedua. Yakni, memberi peringatan
dan memerintahkan kepada JAL
sepanjang mengaku beragama Iskam,
untuk menghentikan penyebaran pe-
nafsiran dan kegiatan yang menyim-
pang dari pokok-pokok ajaran Islam,
Yaitu penyebaran yang mengakui
adanya nabi dengan segala ajarannya
setelah Nabi Muhammad SAW.

“Kalau ngaku orang Islam, ya
harus melaksanakan keyakinan yang
dianut mainstrean orang, Islarn,” tegas
pria kelahiran Rembang itw. Dia lan-
tas menyebutkan contoh tidak boleh
mengakui adanya nabi dan ajaranny2
selain Nabi Muhammad SAW. “Kalau
ngaku sebagai orang Islam, harus
meninggalkan kepercayaan itu. Iba-
dahnya jupa harus sama, ya shalatnya,
puasanya,” sambungnya.

‘Selain itu, SKB memberikan,
peringatan kepada warga masyarakat
untuk menjaga kerukunan umat

gama. Termasuk tidak bertindak
melawan hukum terhadap JAI Jika
dilanggar, yang bersangkujan dapat

si negara terhadap keyakinan sescorang.
| Namun, langkah itu sebagai upaya” pe-
merintah sesuai kewenangan yang diatur
undang-undang dalam rangha menjaga

ketenteraman beragama dan ketertiban

kehidupan masyarakat.

dikenai ketentuan hukum yang
berlaku.
Dia menegaskan, SKB tidak

membubarkan JAT Namun, dia me-

nolzk jika SKB tersebut nanti me-
nimbulkan multitafsir. “Intinya, Ah-
madiyah harus menghentikan ak-
tivitus scsuai rekomendasi Bakor-
pakem,” kata Maftuh yang diamini
Jaksa Agung Hendarman Supandji
dan Mendagri Mardiyanto.

Usai mengumumkan SKB, Hen-
darman, Mardiyanto, dan Maftuh
Basyuni menenmui Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono di Istana
Merdeka. Saat di kantor presiden
Hendarnman mengatakan, instruksi
bagi JAT untuk menghentikan kegia-
tan seperti yang lertuang dalam SKB
tidak ada deadlfine-nya. "Di UU itu
tidak ada batas waktu berapa kali di-
berikan peringatan. Ketentuan Uu-
nya tidak ada,” katanya.

Menurut Hendarman, jika tidak
mematuhi peringatan ini, Ahmadiyah
akan dinilai menodai agama. "Kalau
itu termasuk pasal 156 a tentang

nodaan agama,” jelasnya. :

Saat ditanya :nkcng:}lip:t Ahma-
diyah tidak dibubarkan, Hendarr
mﬁgalakm, UU No 1/1965 tidak
memuat soal pembubaran orgamisast
semacanm Ahmadiyah. Yang diatur
hanya perintah dan peringatan.
»pembubaran itu kan ]p;nsal 156 a
kepada orang-orangnya. Pem
itu juga ada tindak Ian_]utlr(lya kalau

imbulkan gangguan keamanan
s.fcmnketcrtibnn 5353[2!1 FkI;J No 8/1985
i o 18/1986," katanya,
MLER MMI Eksekusi

Di Sumbar, pascakeluarnya
SKB, aktivitas JAI Sumbar tetap nor-
mal. Agar SKB dipatuhi, kejaksaan
tinggi Sumbar menyatakan akan
mengawasi kegiatan JAL Sumbar.

Apabila SKB dilanggar, JAI terancam
dijerat pasal 156 a KUHP tentang
penodaan agama. Ancaman pidana
pasal tersebut, penjara selama-
lamanya lima tahun barangsiapa
dengan sengaja di muka umum
mengeluarkan perasaan atau melaku-
kan perbuatan: a. yang pada pokok-
nya bersifat permusuhan, penyalah-
gunaan atau penodaan terhadap suatu
agama yang dianut di Indonesia; b.
dengan maksud agar supaya orang
tidak menganut agama apa pun juga,
yang bersendikan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

“Kini, kami masih mengacu pada
instruksi lisan yang disampaikan
Jaksa Agung dan belum menerima
salinan SKB tersebut. Namun ke-
giatan Ahmadiyah di Sumbar akan
kita awasi,” ujar Kepala Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Sumbar Winerdy
Darwis, tadi malam,

. Normal

Dari pantauan Padang Ekspresdi
Kantor Ahmadiyah Sumbar di Jalan
Agus Salim Kota Padang, aktivitas
JAI Sumbar masih berlangsung nor-
mal. Namun sejumlah anggota dan
pengurus enggan berkomentar ba-
nyak terkait keluamya SKB Ahma-
diyah. “Secara pribadi kita sangat ke-
ce\\;a dengan SKB tersebut, karena
melarang jemaat untuk mengem-
bangkan ajaran Ahn'ﬂdiyaheﬁagmuh
saat ini kita belum dapat berkomentar
banyak sebab masih mempelajari -
sarat kepafusan teessbul,” ujie

ubalig iyah
datsir, kemarin. o Su.mba{ Wi

Iajugamermnjm‘vdﬁ_ i

dak akan pernah berhenti melaksa-
nakan ibadah sampai akhir hayat, ka-
rena pada dasamya ibadah itu me-
rupakan hubungan manusia

Tuhannya. Hingga saat ini sekjtar

4.000 jemaat ahmadiyah Sumbz
menurutnya masih dalam keadaar
kondusif. Meskipun belum mendape 1
pengawalan pihak kepolisian, tetap
dia yakin warga Sumbar tidak aka
berbuat anarkis sehingga merek:
tidak perlu khawatir. I
Sekitar pukul 18.30, seluruh jis
maat Ahmadiyah tampak berkumput
di sekitar masjid Ahmadiyah jala:
Agus Salim. Mereka melaksanakai;
shalat berjamaah. Hanya saja, diban,
dingkan saat shalat dzuhur, jumlah ji.
masahnya lebih sedikit. “Banyak ju, .
maat yang memiliki kesibukan, st
hingga tidak semuanya dapat shal-"
berjamash disini,” ujar Mudatsir.
Pada kesempatan terpisah, Ketu
Hubungan Antarmujahid Majel.”
Mujahidin Indonesia (MMI) Sumb: >
Irfianda Abidin menegaskan pihat®
nyaakan segeramengeksekusi jemna 1
Ahmadiyah di Sumbar. Dia menili e
Ahmadiyah murtad dan keluar dae
Islam sehingga tidak pantas hidups g
Ranah Minang. “Kita akan ekseku
dengsml_ia:mi. tanpa melukai jemag
Ahmadiyah. Tetapi, jika mere}
melecehkan, jangan salahkan ki
untuk bertindak tegas,” ujamya. .
‘Disisi lain, Irfiand: juga memi !
ta pemerintah menindak tegas prow
kator yang menyulut pecahnya beil
trok antara massa Front Pembela |
lam (FPI) dan Aliansi Kebangsa: «
kll!l'll'l.llscl(ethcbasan Beragamadan Bt
eyakinan (AKKBB) di silang M i
“nas 1 Juhi lalu.” “Demi keadilan, po
mriontah juga harus bertindak teg |
terhadap provokater intelektu
AKKBB. Mereka terdiri dari seju 5
lah tokoh ‘nasional-yang memil,,
pengaruh besar,” tambah Amir M} '
Sumbar H Kamrianto Syafri s:
Jumpa pers di Ulak Karang Pada
kemarin. (jpnn/nV/az)
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Tiga Tewas, Belasan Luka-luka

Jamaah Ahmadiyah Diserang

Jakarta, Padek—Ketidakte 3
: Easan pemerintah me 3
ﬁiolcmll]:ksacpptar pelarangan aliran Ahmadiyah d: ;E&g:::;;ﬁli;:;
m:gicih n ?asalah ba_u'u. S?dikitnya. tiga nyawa anggota Ah-
Mingiu (:}L ).J)rang ;&;bal bentrok di Cikeusik, Banten pada
2) 10:45 WIB pagi. Belum 'diketahui asti
| ahui past i
i:;}:;ﬁ?aaon ;ﬂng berujung bentrok berdarah )';nl:g: ‘r;-r:(_l:zir\r:r::cs]f
, 20, Parno, 35, dan Mulyadi, 35, dan melukai sejumlah

anggota Ahmadiyah.

"Kami di 3 \sti
e w;:rim};{. In:1 saja, yang pasti tidak ada kami mem-
ga. Kami tahu diri kalau kami minoritas,” ujar

juru bicara Ahmadiyah Mubarik Ahmad ketika dihubun

Jakarm kt_?marin_

Menurut Mubarik, para
anggotajamaah Ahmadiyah itu
diserang ketika sedang melaku-
kan silaturahmi di kediaman sa-
lah satu tokoh yakni Ustad Su-
parman di Cikeusik, Banten.
Tanpasebab yang jelas tiba-tiba

saja warga menyerang kedia-’

man Suparman.
Mereka datang dengan
membawa senjata tajam dan

melakukan penyerangan secara |

membabi-buta sehingga tiga or-
ang anggota jamaah meninggal.
Beruntung, ketika terjadi pe-

nyerangan, Suparman dan ke- |

luarganya, telah diungsikan ke
Pandeglang, karena telah men-
dapat kabar penyerbuan itu.
"Kepolisian sudah melakukan

pejagaan namun jumlahnya ti- |

dak seimbang, ™ jelas dia.
Informasi yang dihimpun di
lokasi menyebutkan, penyera-
ngan terjadi akibat sikap ja-
maah Ahmadiyah menantang
warga setempat. Namun, hal itu
dibantah keras oleh Mubarik.
Menurut dia, yang terjadi ada-
lah murni penyerangan karena
itu dia meminta kepolisian me-
ngusut tuntas kejadian itu.
Perintah Tangkap
Pascabentrokan Kemente-
rian Koordinator Politik Hukum
dan Keamanan mienggelar rapat
mendadak. Rapat digelar di
Kantor Menko Polhukam di Ja-
lan Medan Merdeka Barat, Ja-
karta Pusat pukul 20.00 WIB

tadi malam. Rapat dihadiri-

Menko Polhukam Djoko Suyan-
to, Kapolri Jenderal Timur Pra-
dopo, Mendagri Gamawan Fau-
7i, Menteri Agama Surya Dhar-
ma Ali dan Jaksa Agung Basrief
Arief. e s
"Pemerintah mengu(ul‘?e-
ras penyerangan ini dan kami

gi di

pastikan mengusut tuntas siapa
pelakunya. Pemerintah mela-
rang aksi kekerasan terhadap

sesama anak bangsa. Karena .

itu, aparat harus bertindak te-
gas dan mengusut pelaku keke-
rasan,” tegas Djoko jelang per-
temuan tertutup tersebut.
Usai rapat tertutup yang
. berlangsung kurang lebih sela-
ma dua jam, Djoko Suyanto te-
| 1ah memerintahkan Kapolri un-
tuk mencari dan mengungkap
tindakan kekerasan yang meng-
akibatkan korban jiwa liga or-
ang dan luka enam orang ter-
sebut.

Semua pihak, kata dia, ha-
rus menaati SKB tiga menteri
tentang pelarangan aktivitas
dan pembubaran Ahmadiyah di
Indonesia yang dibuat pada 14
| Januari 2008. Warga juga di-
| minta tidak melakukan tinda-

kan kekerasan terhadap warga

| Ahmadiyah. "Apabila ada perse-.

lisihan harus disalurkan dan di-
selesaikan melalui Tim Koor-
dinasi Pengawasan Aliran Ke-
percayaan Masyarakat atau Ba-
kor Pakem yang ada di setiap
daerah,” kata dia.
Djoko juga telah meme-
rintahkan Menteri Agama, Men-
\ dagri, dan Jaksa Agung menge-
valuasi permasalahan Ahmadi-
yah, agar tidak terjadi kasus se-
rupa di masa mendatang. Kadiv
Humas Mabes Polri Irjen Pol
Anton Bachrul Alam menga-
takan, Kapolri Jenderal Timur
Pradopo menginstruksikan po-
lisi terus memburu pelaku.
Mantan Kapolda Jawa Ti-
mur itu menjelaskan, Mabes

Polri menginstruksikan jajaran-

polisi di tempat lain mulai was-
pada. Ini dilakukan mengingat
massa Ahmadiyah tersebar di
penjuru negeri. Selain itu, Ma-
bes Polrijuga mencatat kejadian
pertikaian yang melibatkan

warga Ahmadiyah tidak terjadi
satu kali ini saja. "Meskipun
begitu, kecil peluangnya bisa
merembet. Tapi tetap harus
diantisipasi,” kata dia.
Mengutuk Kekerasan

Secara terpisah, Ketua
Umum Pengurus Besar Nahdla-
tul Ulama (PBNU) KH Said Aqgil
siradj mengutuk keras aksi
penyerangan terhadap anggota
Ahmadiyah tersebut. Said me-
ngatakan, secara akidah, kala-
ngan Islam, termasuk NU, tidak
membenarkan ajaran Ahmadi-
yah karena menyimpang. Na-
mun bukan berarti tindakan se-
mena-mena boleh dilakukan
terhadap anggota Ahmadiyah.
"Tidak ada kekerasan yang di-
benarkan. Kalau mereka dicaci
maki, dipukuli, dibunuh, diusir,
dan rumahnya dirusak akan
membuat mereka semakin fana-
tik,” jelas dia.

Said mengatakan, solusinya
adalah mengajak Ahmadiyah
kembali ke Islam yang benar
melalui dialog. Said optimistis
anggota Ahmadiyah bisa mene-
rima dengan baik ajakan untuk
kembali ke ajaran Islam jika pe-
mahaman mereka diluruskan.
"Jika nabi palsu Mushaddeq
saja bertaubat mengakui keke-
liruannya, maka mereka pasti

_bisa,” jelas dia.

Ketua Umum PP Pemuda

. Muhammadiyah Saleh Partao-

nan Daulay juga mengecam tin-
dak kekerasan terhadap jamaah
Ahmadiyah itu. Perbuatan itu,
katanya melanggar nilai-nilai
kemanusiaan dan HAM. "Ja-

" maah Ahmadiyah adalah warga -

negara Indonesia yang juga

,memiliki hak untuk menda-

patkan perlindungan sebagai-

mana warga negara lainnya. -
Karena itu, pemerintah tidak
boleh mengabaikan atau me-"

nganggap remeh terhadap tin-

SENIN |7 FEERUARI 2011

dakan kriminfal semacam in
ujarnya, Minggu (6/2). i

Menurut hemat Saleh, ti
dakan kekerasan terhadap j
maah Ahmadiyah semakin ¢

' ring terjadi karena pemerint

gagal melindungi warga negs
dan bahkan cenderung me?t
biarkan. Pemuda Muhamma:
yah, sebutnya lagi, mengimb
seluruh umat Islam agar tid
terpancing untuk melakuk
kekerasan yang sama. Umat
lam seharusnya bersama-sa. -
mengutuk semua tindakan i
kerasan yang dilakukan at
nama Islam.

Ketua Umum Majelis Ula:
Indonesia (MUI) H Amidk
menambahkan, kekerasan y«
terjadi ini akibat pemerintal:
dak tegas memberlakukan Su
Keputusan Bersama (SKB) t
tang pembubaran Ahmadiy
Padahal, harusnya jamaah :
madiyah mematuhi SKB pes
rintah dan membubarkan «
dengan legawa. Tentunya,
merintah harus menindak r
reka yang menolak membut
kan diri. "Telah ditetapkan ¢
Ahmadiyah tidak boleh a
ngajarkan ajarannya. Nam
kenyataaannya Ahmadiyah
tap mengajarkan ajaranny
kritik dia. ,

Menurut Amidhan, S
yangtidak dilaksanakan der
tegas memicu keresahan wa:
Apalagi, aktivitas Ahmadi
terus dilakukan dan ketika b
aktivitas mereka kerap dii
dungi polisi. Hal itu yang jur
memicu kesalahpahaman .
terjadilah bentrokan fisik.
rena itu, Amidhan memi
agar pemerintah tegas mem
barkan Ahmadiyah. "Atau:
madiyah dijadikan agama

- sendiri, dan tidak masuk da
- bagian agama Islam,” puny

dia. (jpnn)
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Empat
Opsi untuk
Ahmadiyah

Jakarta, Padek—Pemerintah tampak sulit
memutuskan langkah tepat untuk mengatasi
pple mik seputar Jamaah Ahmadiyah Indone-
sia (JAI). Menteri Agama Suryadharma Ali
mengatakan masih butuh waktu sebelum
mengeluarkan keputusan yang krusial terkait
keberadaan Ahmadiyah. Mulai pekan depan,
Kemenang akan akan mulai berdialog dengan
pemangku kepentingan tentang Ahmadiyah
dan merumuskan solusi permanen agar kasus
kekerasan yang mengatasnamakan perbedaan
keyakinan ini. -

"Ini tidak bisa diputuskan dengan tergesa-
gesa, Insya Allah pekan depan baru akan di-
matangkan,” ujarnya Suryadharma di Jakarta
Kamis (10/2) kemarin.

Menteri asal Partai Persatuan Pembangu-
nan (PPP) ini masih dirancang konsep yang
akan dibawa pemerintah dalam forum ter-
sebut.

w Baca Empat...Hal 7

Empat Opsi untuk Ahmadiyah

Sambungan dari hal. 1

.Namun, yang jelas, peme-
rintah akan mengakomodir em-
pat opsi yang beredar tentang
Ahmadiyah. Keempat opsi ter-
sebut adalah menjadikan Ah-
madiyah sebagai sekte baru,
mengembalikan jamaah Ahma-
diyah ke dalam 1slam, membu-
barkan Ahmadiyah, dan mem-
biarkan Ahmadiyah. "Pertemuan
memang sudah dilakukan bebe-
rapa kali namun hanya untuk
mematangkan langkah dan men-
cari perspektif lain, hingga km:
pemerintah belum bersikap,
kata dia. )

Dalam pertemuan itu, renca-
nanya Kemenag akan mengha-
diakan sejumlah unsur. Antara
lain, wakil Ahmadi;:ah, Lembaga

wadaya Masyarakat yang pro
gan kur{tra terhadap Ahmadiyah,

tokoh agama dan unsur peme-

rintah. Demi menjaga r!etralitns:
lokasi dialog akan digelar di

4 kantor Kementerian Agama (Ke-
menag)

mawan Fauzi mengatakan, pe-

Di l.empat terpisah, Menteri -
Dalam Ncgeri.(Menﬂagri] Ga- .-

merintah sedang mencari solusi
tepat terkait Ahmadiyah. Dia
sepakat dengan rencana dialog
yang akan digelar di Kemenag.
Gamawan berharap ada hasil
signifkan dari pertemuan pekan
depan itu. "Apapun keputusan
pemerintah itu akan lebih baik
kalau mendengarkan semua pi-
hak,” katanya.

Gamawan menyampaikan,
pemerintah sedang melakukan
evaluasi yang mendalam ter-
hadap pelaksanaan Surat Kepu-
tusan Bersama (SKB) Menteri
Agama, Mendagrj, dan Jaksa
Agung soal Ahmadiyah. Namun,
hingga saat ini, SKB masih men-
jadi pedoman bagi semua pihak,
terkait dengan keberadaan Ah-

madiyah. "SKB masih menjadi -

pedoman. Karena itu, pegangan
kita untuk menghadapi persoalan
yang berkembang. Kalau SKB tidak
ada, akan lebih sulit,” ujarmya.

* Gamawan membuka kemu-
ngkinan bahwa materi SKB di-

naikkan menjadi undang-un-

dang. Menurut dia, itu bisa terjadi
setelah substansi mendasar dari

' SKB yang harus dikaji mendalam.

Gamawan menghormati setiap

pendapat dan masukan yang
disampaikan berbagai pihak
tentang sikap yang harus diambil
oleh pemerintah. Ia berharap ada
solusi yang terbaik yang bisa
diterima dan dihormati oleh
semua pihak, sehingga masalah
yang sama tidak terjadi kembali
di masa mendatang. "Alangkah
indahnya kalau lahir solusi yang
bisa diterima semua pihak, itu
yvang paling ideal,” kata dia.
Gamawan mengatakan, tin-
dakan tegas terhadap ormas
anarkis akan dilakukan berda-
sarkan ‘hukum yang berlaku.
Karenanya, harus ada bukti dan
fakta yang menunjukkan ormas
tertentu melakukan pelanggaran
tindak pidana. Ia sudah meng-
instruksikan jajarannya untuk
berkoordinasi dengan kepolisian,
kejaksaan, dan meminta catatan
tentang semua ormas yang per-
nah melanggar tindak pidana.
Menteri Koordinator Politik,
Hukum dan Keamanan Djoko

. Suyanto meminta sémua pihak

tidak menyalahkan SKB. Karena
SKB dibuat bersama-sama dan
melalui proses yang cukup -
matang. (jpnn)
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Lampiran 12

Rakyat Merdeka “Orang Ahmadiyah Sendiri yang Merekam Temannya Disiksa”
edis 12 Februari 2001

SABTU, 12 FEBRUARI 2011
Rakyet Merdeka

orang Ahmadiyah Sendiri

Yang Merekam Temannya

REKAMAN kebladaban peristiwa

Cikeusik ternynta direkam oleh
orang Ahmadiyah sendiri, Prin ftu
berinisial A,

A ini, nama kecilnya Arif, tahu
persis semua peristiwa Cikeusik
yang menewnskan tiga orang itu,
Karena, sant kejadian, dia membawa
kamera perekam jenis cameorder.

Kemarin, Arif datang ke Bares-
krim Mabes Polri, pukul 11,20 wib
menggunakan Innova Hitam dan di-
kawal empatmobil, Yang mengawal,
bukan polisi, tetapi aktivis Komnas
HAM, LBH Jakarta serta Kontras,
Rupanya, sebelum ke kantor polisi, Arif
singgah di kantor Komnas HAM.

Turun dari kendaraan, sekilas ter-

syarakat sctempat.

lihat, Arif berperawakan sedang,
Berbaju biru tapi ditutupi jaket co-
klat sampai menutupi leher. Dia juga
mengenakan topi biru dan berka-
camata hitam. Sulit melihat dengun
Jjelas garis wajahnya, Dia menpnduk
dalam-dalam,

Semua peristiwa berdarah pada
Minggu 6 Februari itu dirckam Arif.
Gambar di-shoot dengan hasil cukup
Jjemih dan tidak goyang.’ Rupanya,
dia terbiasa merckam gambar, tapi
pekerjaan utamanya adalah pegawai
negeri di sebuah institusi.

Di hari naas itu, Arif datang ke ke-
diaman Ismail Suparman, tokoh
Ahmadiyah di Pandeglang bersama

* BERSAMBUNG KE HAL 8

Disiksa

17 rombongan lainnya dari Bekasi. Dia
berhasil lolos dari kepungan massa
karcna *'disel kan™ oleh | yang
dibawanya. Massa menganggap dia war-
tawan, karena itu dia tidak diganggu

Arif merekam semua peristiwa yang
disaksikannya, scbagai bagian dari
kepentingan advokasi. Juga karena dia
terbiasa merekam peristiwa, bagian dari
pekerjaan hariannya sebagai pengawai
negeri. =

Wakil Ketua Komnas HAM Yoseph
Adi Prasetyo menceritakan, saat mere-
kam, Arif sebenarnya sangat ketakutan.
“Badannya gemetar dan hatinya tidak
tenang,” kata dia. Kondisi kamera juga
lowbatt, sehingga hasil rekamannya
berdurasi pendek-pendek, karena dia
berulang kali mematikan kamera untuk
menghemat batereinya. Setelah ke-
jadian, Arif berusaha lari menyelamat-
kan diri dan dibantu tokoh-tokoh ma-

, Rekaman tentang kekejian di Ci-
keusik kini beredar kemana-mana. Di
situs Youtube dengan mudah siapapun
bisa meng-upload dan melihat aksi
biadab itu. Tapi, belum ada keterangan
resmi, apakah memang Arif yang
meng-uploadnya ke media online.

Ada lebih dari 10 video tentang ke-
biadaban Cikeusik di Youtube. Se-
bagian besar isinya sama, dcn;_;an durasi
bervariasi. Ada yang 2,5 menit, dan ter-
panjang tak sampai 4 menit. Yang mem-
bedakan video-video itu hanya po-
tongan gambarnya saja.

Puluhan ribu orang sudah mengup-
load semua video itu. Juml:_!!mya ter-
cantum pada statistik pengunjung di se-
tiap video. Sebuah rekaman yang ter-
banyak pengunjungnya menayangkan
peristiwa Cikeusik cukup I:ngknp_ Re-
karhan dibuka dari kedatangan ribuan
massa sambil berteriak-teriak keras.

: Mereka mayoritas berpita biru di dada, topi

atau sarungnya. Sempat dihadang beberapa

aparat | tapi melawan.

Lalu mercka melempari sebuah
rumah dengan batu dan kayu. Orang-
orang di dalam rumah terlihat bereaksi.
Maka terjadilah perang batu. Di bagian
lain, ada massa yang mengeluarkan
kendaraan dan motor dari garasi ramah
dan ramai-ramai membakamya. Satu
menit terakhir, menampilkan tayangan
yang sungguh biadab. Korban dite-
lanjangi dan tergeletak di tanah, massa
mengepung dan memukuli serta melempari
dengan batu dan kayu. Juga ada massa yang
terlihat membawa senjata tajam.

Pengunjung video ini mencapai 25 ri-
buan orang. Ada enam ratus orang yang
meninggalkan komentarnya setelah
menyaksikan tayangan tersebut, “ltu se-
perti prilaku binatang,” tulis seseorang
bernama Daniel.

Banyak yang sedih dan tak tega me-
lihat tayangan itu. “Mengapakah potret
TIndonesia seperti itu. Sudah sedemikian
akutnyakah kebodohan kita, sampai
kita tidak tahu. Mengaku negara bera-
gama, tapi tindakan tidak manusiawi,
Mengaku negara beradab, namun tin-

dakan super biadab,” tulis Silingga.
Komentar lainnya lebih keras lagi.
Bagaimona kondisi Arif sekarang?
Kepada penyidik Bareskrim, dia mem-
berikan keterangan soal identitas diri,
maksud dan tujuan datang ke Cikeusik,
serta siapa yang mengajaknya ke Ci-
keusik. Identitas Arif sampai kini di-
rahasiakan oleh Komnas HAM dan ke-
polisian. Menurut Yoseph, Kabareskrim
Komjen Ito Sumardi memperingatkan
agar Ariftidak muncul di depan media.
“Ada ancaman dari berbagai pihak.
Ya, bisa kehilangan nyawa juga aki-
batnya. Status A ini sangat berbahaya.
Ini informasi dari intelijen Polri. Jadi
mereka mengumpulkan, mereka meminta
dengan amat sangat, saksi ini tidak muncul

# dulu ke publik,” kata Yoseph.

. Pihak Komnas HAM saat ini punya
tim sendini dan telah mendapat infor-
masi cukup banyak dari Arif, namun tak
bisa dibuka sekarang. Kini, demi ke-
selamatannya, Arif berada di bawah lin-
dungan LPSK selama 24 jam penuh,
dan diawasi Komnas HAM. m C!CT
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Persyaratan Bai’at dalam Jemaat Ahmadiyah

R e T S S e o S O

SYARAT-SYARAT BAI’AT
DALAM JEMA’AT AHMADIYAH

Oleh: HAZRAT IMAM MAHDI, MASIH MAU'UD A S.

Orang yang bai’at berjanji dengan hati yang jujur bahwa:

I Sf;,ii |?;<asa yang akan datang hingga masuk ke dalam kubur senantiasa akan menjauhi

rik.

2.  Akan senantiasa menghindarkan diri dari segala corak bohong, zina, pandangan birahi
terhadap bukan muhrim. perbuatan fasiq, kejahatan, aniaya, khianat, mengadakan
huru—!aara. dan memberontak serta tidak akan dikalahkan oleh hawa nafsunya
meskipun bagaimana juga dorongan terhadapnya.

3 Akan senantiasa mendirikan shalat lima waktu semata-mata karena mengikuti
perintah Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, dan dengan sekuat tenaga akan senantiasa
mendirikan shalat Tahajud, dan mengirim salawat kepada Junjungannya Yang Mulia
Rasulullah s.a.w. dan memohon ampun dari kesalahan dan mohon perlindungan dari
dOS_ﬂ: akan ingat sctiap saat kepada nikmat-nikmat Allah, lalu mensyukurinya dengan
hati tulus, serta memuji dan menjunjung-Nya dengan hati yang penuh kecintaan.

4.  Tidak akan mendatangkan kesusahan apa pun yang tidak pada tempatnya terhadap
makhluk Allah umumnya dan kaum Muslimin khususnya karena dorongan hawa
nalsunya, biar dengan lisan atau dengan tangan atau dengan cara apa pun juga.

5. Akan tetap setia terhadap Allah Ta'ala baik dalam segala keadaan susah atau pun
scnang, dalam duka atau suka, nikmat atau musibah: pendeknya, akan rela atas
keputusan Allah Ta'ala. Dan senantiasa akan bersedia menerima segala kehinaan dan
kesusahan di jalan Allah. Tidak akan memalingkan mukanya dari Allah Ta’ala ketika
ditimpa suatu musibah, bahkan akan terus melangkah ke muka.

6. Akan berhenti dari adat yang buruk dan dari menuruti hawa nafsu, dan benar-benar
akan menjunjung tinggi perintah Alquran Suci di atas dirinya. Firman Allah dan sabda
Rasul-Nya itu akan menjadi pedoman baginya dalam tiap langkahnya.

7. Meninggalkan takabur dan sombong; akan hidup dengan merendahkan diri. beradat
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lemah-lembut, berbudi pekerti yang halus, dan sopan-santun. 355

- . i

8. Akan menghargai agama, kehormatan agama dan mencintai Islam lebih daripada r}’j
jiwanya. hartanya, anak-anaknya, dan dari segala yang dicintainya. . "5"«2

9. Akan selamanya mcnaruh belas kasih terhadap makhluk Allah umumnya, dan akan :;\,
sejauh mungkin mendatangkan faedah kepada umat manusia dengan kekuatan dan 5:’.*3;,
nikmat yang dianugerahkan Allah Ta"ala kepadanya. :i}é

10. Akan mengikat tali persaudaraan dengan hamba ini “lmam Mahdi dan Al-Masih Al- ‘;
Mau'ud™ semata-mata karena Allah dengan pengakuan taat dalam hal makruf (segala &5

hal yang baik) dan akan berdiri di atas perjanjian ini hingga mautnya, dan menjunjung g5

2

tinggi ikatan perjanjian ini melebihi ikatan duniawi, baik ikatan keluarga, ikatan
persahabatan ataupun ikatan kerja.
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Diterjemahkan dari "ISYTHIAR TAKMIL. TABLIGH™
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Terjemahan Surat 1zin Mengadakan Kegiatan Tahun 2019
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MMIA MASROOR ANMAD
WEAD OF THE AMMADIYTA COMMUNTY
LA

Fazl Mosque, London
Tanggal 31 Maret 2019-K
London LS 3550

Yth. Saudari Sadr Lajnah Imaillah Indonesia
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuhi

Saya telah menerima surat permohonan izin Anda untuk menyelenggarakan
beberapa kegiatan Lajnah setelah shalat Juma't yang disebabkan anggota-anggota
tidak bisa hadir pada hari lain dalam minggu yang sama karena faktor jarak yang
sangat jauh.

Anda diperkenankan melaksanakan kegiatan setelah shalat Jum’at.
Semoga Allah Ta'ala selalu membantu upaya-upaya Anda dan memberi

kemampuan dalam melaksanakan penghidmatan yang terbaik. Aamiin.

Wassalam
Yang lemah,

7. éi ]

Mirza Masroor Ahmad
Khalifatul-Masih V
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Khalifah dan Mubaligh dengan Pemuda Indonesia di Qadian tahun 1930

S ——

okerto tahun 1930

Kogrh iyah di Puw
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Lampiran 16
Khalifah Ahmadiyah ke 1V, Mirza Thahir Ahmad mengunjungi Ahmadiyah
Padang tahun 2000

Kedatangan Fauzi Bahar Ke Masjid Mubarak Ahmadiyah Padang, untuk
penurunan plang nama masjid tahun 2008
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Lampiran 17

Foto bersama dengan ketua cabang, mubaligh, dan anggota LI Ahmadiyah Talang,
tahun 2019

JI
Foto bersama ketua cabang
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Lampiran 18
Kegiatan tahunan Ijtima’ Daerah wilayah Sumbar I di Padang, tahun 2019

W— o

L ]
i a
Foto kegiatan tahunan Ijg'lilg‘ha’ Daerah wilayah Sumbar 1l di Talang
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Lampiran 19
Kegiatan donor darah di wilayah Sumbar | Padang, tahun 2019
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Lampiran 20
Foto kegiatan Jalsah Salanah di Padang, tahun 2019

Dapur di Magjid Mubarak g, persigpan untuk memasak makanan, untuk
tamu dalam acara Jalsah Salanah, tahun 2019

P




